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Abstrak

PENGEMBANGAN ARSITEKTUR JOGLO UNTUK
TEMPORARY SHELTER PASCAGEMPA

Oleh
Theodorus Alvin
2014420120

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau dengan jumlah gunung berapi terbanyak,
dilalui berbagai lempeng tektonik aktif, menyebabkan pulau ini sangat rawan terhadap
bencana gempa. Jumlah populasi penduduk yang tinggi di Pulau Jawa, menyebabkan
proses penanganan korban pascagempa menjadi sulit. Salah satu solusi dalam menjawab
kebutuhan korban akan kebutuhan akan hunian yang layak, praktis dan murah adalah
temporary shelter. Namun, kebanyakan temporary shelter dirancang secara modern,
sehingga masih tergolong sulit, mahal dan tidak lazim untuk dibangun oleh masyarakat
secara partisipatori dalam kondisi pascagempa. Maka dari itu, muncul gagasan untuk
mengadaptasi salah satu kemampuan arsitektur tradisional yang mampu diadaptasi menjadi
desain temporary shelter, yaitu kemampuan knock-down pada arsitektur suku Jawa, Joglo.
Dengan demikian, penelitian mengenai adaptabilitas Joglo sebagai temporary shelter perlu
dilakukan dengan tujuan: (1) mengetahui kelemahan dan potensi dari arsitektur Joglo jika
digunakan dalam penerapan rancangan temporary shelter; dan (2) mengembangkan
purwarupa desain dari temporary shelter yang mengadaptasi dan arsitektur Joglo.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode riset terapan atau eksperimen,
yang berfokus pada desain yang mengadaptasi arsitektur Joglo pada sistem bongkar pasang
yang diaplikasikan pada temporary shelter. Data yang digunakan dalam penelitian adalah
kriteria desain temporary shelter yang dikemukakan oleh UNHCR (2011) dan
fungsionalitas dan keteknikan arsitektur Joglo yang dipaparkan oleh Frick (1997). Setelah
mengetahui data mengenai arsitektur Joglo, maka data tersebut akan diuji terhadap Kkriteria
desain temporary shelter dalam aspek efektivitas dan efisiensi. Tahap selanjutnya
merupakan penentuan potensi dan kelemahan arsitektur Joglo sebagai temporary shelter.

Potensi-potensi akan dikembangkan lebih lanjut, sementara kelemahan-kelemahan
arsitektur Joglo akan diatasi tanpa mengurangi potensi yang ada. Tahap selanjutnya adalah
mengembangkan 2 tipe purwarupa desain temporary shelter dengan alternatif pada
material konstruksi, dimana material kayu kelapa (tipe 1) dan bambu wulung (tipe I1)
digunakan untuk menggantikan kayu jati, material otentik Joglo, yang dinilai kurang
efisien. Kedua tipe ini, mampu memenuhi kriteria temporary shelter, karena cukup
fungsional (efektif) dan memenuhi syarat keteknikan (efisien). Dengan penelitian ini,
diharapkan kelak semakin banyak arsitektur tradisional yang diadaptasi dalam menangani
isu aristektur pascabencana.

Kata-kata kunci: Joglo, temporary shelter, pascagempa



Abstract

THE DEVELOPMENT OF JOGLO ARCHITECTURE FOR
POST-EARTHQUAKE TEMPORARY SHELTER

By
Theodorus Alvin
2014420120

Java Island is one of many islands which has a lot of active volcanoes and also
intersected by many active tectonic plates, which cause the locals of the island to be
vulnerable and exposed to natural disaster. High population in the island causes the
evacuation and post-disaster handling become difficult. One solution to answer the needs
of livable housings is temporary shelter. But, many temporary shelters are designed and
developed with too many modern features, which caused the shelters to be expensive and
hard to be built with participatory methods. Therefore, the idea to adapt Joglo architecture
capability of knock-down system as temporary shelter is developed. The research aims to:
(1) know the strength and weakness of Joglo architecture as post-earthquake temporary
shelter; and (2) develop design prototypes of temporary shelters which adapt Joglo
architecture

The methods used in this research is experimental research, which focused on
designs that adapt the ability of knock-down in Joglo architecture and later applied in
temporary shelters. The data used to support the research are design guidelines and
criteria of temporary shelters stated by UNHCR (2011) and the functionality and technical
aspects of Joglo architecture composed by Frick (1997). After analyzing the data of Joglo
architecture, then the result will be analyzed again with the design criteria of temporary
shelters in effectivity and efficiency aspects. The next phase is stating the strengths and
weaknesses of Joglo architecture as temporary shelter.

These strengths will be developed, meanwhile the weakness will be handled
without diminishing the existing potentials of Joglo architecture as temporary shelter. The
final phase is developing 2 types of temporary shelters design prototypes, which have
alternatives based on the construction material; coconut wood (type 1) and wulung bamboo
(type I1). These materials are used in order to replace the authentic material of Joglo, teak
wood, which is not efficient as temporary shelters structural material. These 2 types of
temporary shelters are able to fulfil the design criteria of temporary shelter, because these
prototypes are functional (effective) and able to fulfil technical requirements (efficient).
Along with this research, the writer hoped that in the future there will be many traditional
architectures which will be adapted as a solution to respond the issue of post-disaster
architecture.

Keywords: Joglo, temporary shelter, post-earthquake
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan berbagai fenomena
alam yang tidak terduga. Fenomena-fenomena yang tidak dapat diprediksi ini kadang
menimbulkan kerugian bagi masyarakat, dalam hal ini, bencana alam, khususnya
gempa bumi. Gempa bumi merupakan peristiwa yang seringkali tidak dapat
dihindarkan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Metereologi, Keikliman dan
Geofisika atau BMKG, pada dasarnya, di Indonesia hampir setiap hari terjadi gempa
bumi. Berdasarkan tabel 1.1. hampir di seluruh wilayah, kecuali Kepulauan
Kalimantan, mengalami gempa setiap 1 atau 2 hari sekali dengan kekuatan goncangan
(magnitudo) rata-rata 5 SR. Bahkan dalam beberapa kasus dalam sehari dapat terjadi

2 kali gempa dalam sehari.

Tabel 1.1. Data Statistik Gempa Terkini (Sumber: bmkg.go.id, 2018)

Lintang -
#  Waklu Gempa . g Magnitude Kedalaman Wilayah
Bujur
02-02-2018 12:43:34 5. 20 - 5.5 Q0 Emi
wig 133.97
202 8 40 a ] Ti
il 5
3 01-02-2018 1322702 -4 79 - 51 10 Emi
3] 18
1 BEO9 3 BE - 2 i
I 16.8
5 31-01-20N8 075535 -7 55 - 51 20 Em
1B B
20-01-2018 232353 -2.92 - 5.1 S3EmM
wWIE Q.45
7 2601-201817.4346  -1.12- 5.4 10 Km
WIB 126.85
B 2600 Bi71Z48 -T2 ] 0 Km
1] 3
9 26-01-201811:48:23 7 5.2 i
WiB 5.99
0 24-01-2018 13:57:05 62 -95.41 5.1 m
B




Kebanyakan gempa bumi tidak berpotensi untuk menimbulkan kerusakan
yang kritikal pada permukiman warga sekitar. Misalnya pada kasus Gempa Jayapura
dan Gempa Lebak Banten yang dapat diamati dari gambar 1.1. dan 1.2. Pada kedua
kasus ini, sumber gempa berjarak jauh dari permukiman warga dan memiliki kekuatan

goncangan yang kecil, sehingga tidak dapat dirasakan atau menimbulkan kerusakan.

Peta Guncangan Gempabumi (Earthquake Shakemap)

BVKG ShakeMap  Near North Coast of Pagua Parameter Gempabumi

JAN 79, 2018 237553 WIll, V5.1, 2.99% 130451, Deprn s, K-20180179733041

29-01-2018 23:25:53 WIB

"AV' Magnitude
51SR

Kedalaman
© 53 Km

Q Lokasi
-2.92 -139.45

45 km BaratLaut KAB-JAYAPURA-
PAPUA

Gambar 1.1. Data Statistik Gempa Bumi di Jayapura, Papua
(Sumber: bmkg.go.id, 2018)

Peta Guncangan Gempabumi (Earthquake Shakemap)

indonesia Parameter Gempabumi
AN 23, 2078 133450 WIL M6 4, 7275 106.9'C, Depth Y0um, ID20180123120806
J W)

23-01-2018 13:34:50 WIB

'W’ Magnitude
6.4 SR

Kedalaman
© 10 Km
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-7.21-105.91

81 km BaratDaya LEBAK-BANTEN

T

rorg
mone | none | nene Mery bt Light | Mocerate ey
w

Gambar 1.2. Data Statistik Gempa Bumi di Lebak Banten
(Sumber: bmkg.go.id, 2018)

Pada beberapa kasus lainnya, gempa menimbulkan kerugian yang besar pada
permukiman warga, misalnya, kasus Gempa Tasikmalaya. Gempa ini menghancurkan



ratusan rumah disekitar titik gempa. Berdasarkan gambar 1.3. kerusakan ini
disebabkan oleh jarak antara titik gempa dengan permukiman warga cukup dekat dan

kekuatan goncangan yang tergolong tinggi, yaitu 7.3 SR.

Peta Guncangan Gempabumi (Earthquake Shakemap)

- Java, Indonosia Parameter Gempabumi

BMKG
DES5 15,2017 734757 W, M:7.3, B.00LS 108.048T, Kedime: 105, 2201 71215235416

15-12-2017 23:47:57 WIB

'W' Magnitude

73 SR
a Kedalaman
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o '~ -8.03-108.04
i v i A : ' 43 km BaratDaya KAB-

ot wt | oo | U Woserwe]
e | e | e v
rasseng |am| o3 | 3 | e
v | 000 | 81 | w4 | a7
LR v
L
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Gambar 1.3. Data Statistik Gempa Bumi di Tasikmalaya, Jawa Barat
(Sumber: bmkg.go.id, 2018)

C A

Gambar 1.4. Dampak dari Gempa Bumi di Tasikmalaya, Jawa Barat
(Sumber: luthfan.com, 2018)

Berdasarkan gambar 1.4. kondisi pascabencana di atas dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar Kota Tasikmalaya telah hancur dan perlu proses rekonstruksi
ulang. Sementara itu, para korban dan pengungsi dari gempa bumi ini perlu tempat



bernaung senderhana yang bersifat sementara untuk beraktivitas sehari-hari sampai
proses rekonstruki selesai.

Gempa bumi destruktif seperti yang terjadi pada Kota Tasikmalaya, dapat
pula dialami oleh Pulau Jawa, sebagai pulau di Indonesia yang paling rawan terkena
gempa. Berdasarkan Centre of Volcanology & Geololical Hazard Mitigation yang
ditulis oleh Volcanological Survey of Indonesia, Pulau Jawa merupakan pulau dengan
jumlah gunung berapi aktif terbanyak, yaitu 45 gunung berapi. Proses penyelamatan
korban bencana gempa di Pulau Jawa juga memiliki tingkat kesulitan tinggi, karena
jumlah populasi penghuni Pulau Jawa yang tinggi, yaitu kurang lebih 160 juta jiwa.
Maka dari itu, muncul pemikiran atau gagasan mengenai lingkungan binaan yang
tanggap dan adaptif terhadap bencana, guna memenuhi kebutuhan fisik-spasial pada
korban bencana alam di Pulau Jawa. Salah satu gagasan ini telah terwujud dalam
bentuk temporary shelter.

Temporary shelter merupakan salah satu solusi yang ditawarkan oleh bidang
keilmuan arsitektur dalam memenuhi kebutuhan akan lingkungan binaan yang
tanggap terhadap bencana alam yang bersifat sementara. Berdasarkan Guidelines
Design for Temporary Shelters After Earthquakes Based on Community Participation
oleh Javan dkk. (2008), karena sifatnya yang temporer, metode konstruksi dan
perancangan shelter ini harus dirancang secara efektif dan efisien.

Menurut Merriam Webster Online Dictionary, efektif berarti berfungsi sesuai
hasil yang dinginkan. Tingkat keefektifan temporary shelter dapat dilihat dari desain
dan fungsionalitas ruang yang dihasilkan. Temporary shelter dapat dikatakan efektif
apabila mampu mengakomodasi kebutuhan sehari-hari seperti layaknya permanent
shelter selama 1-2 tahun atau lebih.

Menurut Merriam Webster Online Dictionary, efisien berarti berproses
dengan benar. Maka, tingkat efisiensi temporary shelter dapat dinilai dari proses
pembangunan dan aspek keteknikannya. Salah satu aspek yang berperan penting
dalam efisiensi temporary shelter adalah cara dan teknik membangun. Sistem
konsruksi knock-down merupakan salah satu alternatif sistem konstruksi yang dapat
digunakan dalam desain konstruksi temporary shelter ini, karena sistem ini
memudahkan proses konstruksi dan pembangunan, serta efisien waktu, di kala
pentingnya keefektifan pada saat-saat darurat bencana alam.

Selain aspek-aspek fisik dan teknis yang memiliki urgensi tinggi, Javan dkk.

(2008) juga menyebutkan aspek psikologis korban bencana juga harus dipulihkan



kembali. Pemulihan ini dapat dicapai melalui perancangan temporary shelter, dimana
sebagai lingkungan binaan manusia, shelter ini juga harus mampu mewadahi
kebutuhan akan suasana rumah yang telah hilang dan juga mewadahi kegiatan sosial
dan kultural korban gempa bumi selama masa rekonstruksi ulang permukiman asli

korban.

Gambar 1.5. Contoh Temporary Shelter di UNPAR, Bandung, Jawa Barat

Saat ini sudah banyak temporary shelter yang telah dirancang dan dibangun,
namun peruntukkannya bukan untuk shelter evakuasi bencana gempa. Shelter-shelter
ini belum memiliki nilai kelokalan yang merupakan salah satu nilai penting yang dapat
digunakan dalam masa pemulihan kondisi psikologis korban bencana gempa bumi.

Apabila menelaah arsitektur tradisional, arsitektur lokal suku Jawa, yakni
Joglo merupakan bangunan yang memiliki kemampuan untuk di bongkar-pasang
(knock-down). Menurut Frick (1997), dalam bukunya yang berjudul Pola Struktural
dan Teknik Bangunan di Indonesia, desain sambungan bangunan Joglo terinspirasi
dari filosofi bahwa dalam membendakan segala sesuatu harus dimetaforakan dari
karakteristik pembendanya, yakni manusia. Manusia memiliki tempat, namun

memiliki kemampuan untuk berpindah, demikian juga dengan bangunan Joglo,

sehingga desain bangunan dan sistem sambungannya didesain sedemikian rupa.

Gambar 1.6. Atap Joglo pada Studio Akanoma milik Yu Sing di Padalarang, Jawa Barat
(kiri) dan Rumah Joglo pada Rumah Kayu, Lembang, Bandung, Jawa Barat (kanan)
(Sumber: jongearsitek.blogspot.com dan pegipegi.com, 2018)



Berdasarkan gambar 1.6. bagian Kiri merupakan Atap Joglo yang berasal dari
Solo yang digungsikan kembali sebagai bagian atap Studio Akar Anomali milik Yu
Sing. Pada gambar 1.6. bagian kanan juga merupakan rumah Joglo bekas yang dibeli
dari Solo dan difungsikan kembali sebagai bangunan villa oleh pihak pengelola
Rumah Kayu, Lembang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bangunan Joglo
memiliki kemampuan dipindah, karena sistem sambungannya yang berupa pasak yang
dapat dibongkar pasang. Maka, dengan meneliti konstruksi dan arsitektur Joglo,
sistem knock-down tersebut dapat diadaptasi sebagai sambungan pada temporary
shelter yang diperuntukkan untuk evakuasi bencana alam gempa bumi.

Berdasarkan kriteria-kriteria yang dikemukakan oleh United Nations High
Comissioner for Refugees atau UNHCR (2011) dalam buku yang berjudul
Humanitarian Charter and Minimum Standards in Humanitarian Response,
temporary shelter harus fit to user dan fit to site. Dikarenakan waktu penggunaan yang
tergolong lama meski hanya bersifat temporer. Maka dari itu, arsitektur lokal Jawa,
Joglo merupakan jawaban dari tuntutan kriteria tersebut, karena merupakan desain
bangunan yang mampu merespon konteksnya, yaitu Pulau Jawa dan memang
diperuntukkan untuk mengakomodasi adat dan budaya masyarakatnya. Namun,
diperoleh dugaan sementara bahwa material utamanya, yaitu kayu jati, tidak mampu

menjawab tuntutan keefektifan dari temporary shelter, dikarenakan langkanya

material, beban material yang berat dan harganya yang mahal.

Gambar 1.7. Proses Pembangunan Joglo menggunakan Material Aslinya, yaitu Kayu
Jati Jepara
(Sumber: jatilama.blogspot.co.id, 2018)

Dengan demikian, diperlukan pengembangan purwarupa desain temporary shelter

yang mengadaptasi sistem knock-down arsitektur Joglo yang berdasarkan variasi



1.2

material yang diduga mampu menggantikan material kayu jati, namun tetap sesuai

dengan persyaratan keteknikan temporary shelter.

Rumusan Masalah

Dengan demikian penelitian ini berfokus pada pengembangan arsitektur

Joglo menjadi temporary shelter modern melalui riset eksperimen yang berdasarkan

kriteria arsitektur Joglo. Maka dari itu, didapatkan pertanyaan-pertanyaan penelitian

sebagai berikut.

1.2.1.

1.2.2.

Apa saja kelemahan dan potensi dari arsitektur Joglo jika digunakan sebagai
temporary shelter?

Bagaimana pengembangan purwarupa desain dari temporary shelter yang
mengadaptasi arsitektur Joglo?

1.3. Tujuan Penelitian

1.4.

Adapun tujuan dari penelitian mengenai pengembangan arsitektur Joglo

untuk temporary shelter pascagempa adalah sebagai berikut.

1.3.1.

1.3.2.

Mengetahui kelemahan dan potensi dari arsitektur Joglo jika digunakan dalam
penerapan rancangan temporary shelter
Mengembangkan purwarupa desain dari temporary shelter yang

mengadaptasi dan arsitektur Joglo

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian mengenai pengembangan arsitektur Joglo

untuk temporary shelter pascagempa adalah sebagai berikut.

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Mengetahui konsep perancangan temporary shelter ditinjau dari berbagai
aspek teknis dan fungsionalitas.

Mengetahui potensi dan kelemahan arsitektur Joglo apabila diaplikasikan
sebagai temporary shelter.

Mengetahui aplikasi desain dan pengembangan temnporary shelter yang

berbasis pada konsep-konsep arsitektur Joglo yang diadaptasi.



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan dibatasi pada tipe arsitektur Joglo dengan
segala aspek yang berhubungan dengan keteknikannya. Riset desain juga dibatasi
oleh kriteria-kriteria desain temporary shelter, sehingga ditemukan alternatif-
alternatif desain yang fit to site dan fit to user. Riset desain dbatasi pada konteks
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur

Gambar 1.8. Wilayah Batasan Penelitian

1.6. Sistematika Pembahasan

Penelitian mengenai pengembangan arsitektur Joglo untuk temporary
shelter pascagempa dibagi menjadi 6 bagian antara lain sebagai berikut.

e Bab | Pendahuluan

Bab | merupakan bagian pembuka pada penulisan penelitian ini. Bab ini
membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penetian, sistematika pembahasan dan kerangka penelitian

e Bab Il Kajian Teori

Bab 1l merupakan bagian yang menjelaskan dan menyebutkan teori dan data
yang dapat digunakan sebagai dasar dari penelitian ini. Bagian ini
menjabarkan tentang definisi dan kriteria temporary shelter, arsitektur Joglo

dan kerangka teori.



e Bab Ill Metodologi Penelitian

Bab 11l merupakan bagian yang menjelaskan tentang bagaimana penelitian
dilakukan. Bagian ini memuat tentang jenis penelitian, teknik pengumpulan
data, data penelitian dan teknik analisa data

e Bab IV Analisa Kriteria Temporary Shelter Terhadap Arsitektur Joglo

Bab IV merupakan pengujian kriteria-kriteria temporary shelter berdasarkan
syarat-syarat yang dikemukakan para ahli dan UNHCR (2011). Hasil yang
diperoleh dari pengujian ini akan digunakan sebagai parameter desain
purwarupa desain temporary shelter.

e Bab V Konsep Desain Temporary Shelter yang Mengadaptasi Arsitektur

Joglo
Bab V merupakan bagian yang memaparkan parameter atau term of reference

purwarupa desain yang dihasilkan dari tahap pengujian di Bab IV. Pada
bagian ini, akan dipaparkan beberapa panduan dan konsep dalam merancang
purwarupa desain.

e Bab VI Pengembangan Purwarupa Desain Temporary Shelter yang

Mengadaptasi Arsitektur Joglo

Bab VI merupakan bagian yang memaparkan purwarupa desain yang
dirancang berdasarkan konsep-konsep desain yang dipaparkan pada bab V.
Pada bagian ini akan dipaparkan 2 tipe desain.

e Bab VII Kesimpulan

Bab VII membahas tentang kelemahan dan potensi arsitektur Joglo apabila
digunakan sebagai temporary shelter. Selain itu, hasil pengembangan 2 tipe
purwarupa desain temporary shelter juga akan dibahas secara singkat pada

bagian ini.

1.7. Kerangka Penelitian

Adapun kerangka penelitian mengenai adaptasi sistem konstruksi dan

arsitektur Joglo sebagai konstruksi knock-down pada temporary shelter dapat dilihat

pada diagram 1.1
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Teori Arsitektur Joglo oleh Heinz Frick (1997)

Kriteria Desain Temporary Shelter oleh Ali Javan, dkk, (2008) dan UNHCR (2011)

Latar Belakang

Dibutuhkan desain temporary shelter yang
fit to site dan fit to user untuk korban
bencana gempa bumi di Provinsi Jawa
Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur

l

Rumusan Masalah

Diperlukan purwarupa desain temporary
shelter yang mengadaptasi arsitektur dan
konstruksi lokal, dalam kasus ini, arsitektur

Joglo

1

Pertanyaan Penelitian

1. Apa saja kelemahan dan potensi dari
arsitektur Joglo jika digunakan dalam
penerapan rancangan temporary shelter?

2. Bagaimana pengembangan purwarupa
desain dari temporary shelter yang
mengadaptasi sistem knock-down dan
arsitektur Joglo?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kelemahan dan potensi dari
arsitektur Joglo jika digunakan dalam
penerapan rancangan temporary shelter

2. Mengembangkan purwarupa desain dari
temporary shelter yang mengadaptasi
sistern knock-down dan arsitektur Joglo

Tahap Pendahuluan

—— Kriteria Desain Temporary Shelter
terhadap Arsitektur Joglo

Kriteria 1
Efektif: Mengakomodasi Kebutuhan
Sehari-hari

1. Memenuhi standar ruang minimal
2. Pola ruang fleksibel
3. Perlindungan dari iklim

Kriteria 2
Efisien: Memenuhi Aspek Keteknikan

1. Sambungan knock-down

2. Struktur kompak

3. Beban ringan

4. Keseterdiaan material

5. Kemampuan untuk dikembangkan
6. Ketahanan terhadap gempa

UNHCR (2011), Ali Javan, dkk. (2008)

Data Arsitektur Joglo

L | Fungsionalitas Arsitektur Joglo

1. Tatanan arsitektur Joglo

2. Respon terhadap iklim pada arsitektur
Joglo

Keteknikan Arsitektur Joglo

1. Konstruksi dan sistem sambungan
arsitektur Joglo

2. Struktur dan pembebanan arsitektur
Joglo

3. Material arsitektur Joglo

Heinz Frick (1997) dan Hasil Wawancara

Tahap Pengumpulan Data >

Metodologi Tahap 1

Analisa arsitektur Joglo pada kriteria desain
temporary shelter untuk mengungkap
aspek-aspek yang perlu disempurnakan
pada desain arsitektur Joglo sebagai
temporary shelter pascagempa

v

Parameter Desain

v

Metodologi Tahap 2

Riset desain mengenai desain temporary
shelter yang mengadaptasi arsitektur Joglo
menggunakan parameter desain yang telah

dianalisis dan dikaju terlebih dahulu.

Tahap Analisa dan Intepretasi

Desk Study

Riset Desain

Kesimpulan
1. Potensi dan kelemahan arsitektur Joglo apabila diadaptasi sebagai temporary shelter

2. Purwarupa desain temporary shelter yang mengadaptasi arsitektur Joglo dengan variasi berdasarkan parameter desain

Diagram 1.1. Kerangka Penelitian

Tahap Kesimpulan
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